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Daerah telitian secara administratif terletan di Daerah Baran dan sekitarnya, Kecamatan
Eromoko, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa Tengah. Secara geografis berada pada
koordinat 479000 mE — 484000 mE dan 9116000 mN — 9121000 mN yang tercakup dalam
lembar Surakarta, Jawa Tengah, lembar peta nomor 1408-3 dengan skala 1:12.500 dengan zona
UTM 49, luas daerah telitian 5 x 5 km?.

Secara geomorfik daerah telitian dibagi menjadi tiga satuan bentuk asal, yaitu satuan
geomorfik struktural, satuan geomorfik fluvial, dan satuan geomorfik antropogenik. Satuan
geomorfik struktural terdiri dari subsatuan geomorfik perbukitan homoklin (S1), dan lembah
homoklin (S2). Satuan geomorfik fluvial terdiri dari subsatuan geomorfik dataran alluvial (F1),
dan satuan geomorfik antropogenik terdiri dari Waduk/ danau buatan (Al). Pola pengaliran
yang berkembang pada daerah telitian yaitu subparalel sebagai perkembangan dari pola
pengaliran paralel dengan stadia geomorfologi yang telah mencapai stadia dewasa.

Stratigrafi daerah telitian terdiri dari lima (5) satuan batuan yang dari tua ke muda
terdiri dari satuan breksi Nglanggran yang berumur Miosen Awal terdiri oleh litologi breksi
monomik, breksi polimik, dan sisipian batupasir. Satuan batupasir Nglanggran yang berumur
Miosen Awal yang terdiri dari batupasir dengan sisipan breksi monomik dan breksi polimik.
intrusi andesit yang berumur Miosen Awal, satuan batugamping Wonosari yang berumur
Miosen Tengah- Miosen Akhir (N9-N16) yang terdiri oleh dominasi batugamping bioklastik
dan pada beberapa tempat ditemukan adanya batugamping terumbu, dan Endapan kuarter yang
terdiri dari endapan colluvial dan endapan alluvial.

Struktur geologi yang berkembang pada daerah telitian berupa sesar naik kanan (Right
Reverse Slip Fault) berdasarkan klasifikasi sesar Rickard, 1972 yang berada pada litologi
batugamping yang dicirikan oleh adanya breksiasi dan kekar- kekar.

Kestabilan lereng pada daerah telitian berada pada tingkat labil (berdasarkan klasifikasi
kestabilan lereng Bowles 1981), jenis lempung yang bervariasi, permeabilitas pada daerah
telitian yang bervariasi mulai dari permeabilitas lambat hingga permeabilitas sangat lambat
yang dipengaruhi oleh material- material penyusun tanah dan pelapukan pada daerah telitian
kuat.
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